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INTISARI

Shihab, Refly, NIT: 531611206065 T, “Ketersediaan Suku Cadang untuk
Perbaikan dan Perawatan Terencana di MT. PIS Paragon”, Program
Studi Diploma IV, Politeknik Ilmu Pelayaran Semarang, Pembimbing I:
Abdi Seno, M.Si, M.Mar.E dan Pembimbing II: Capt. Suherman, M.Si,
M. Mar.

Ketersediaan suku cadang sangat berpengaruh terhadap kegiatan
perbaikan dan perawaatan terencana di kapal. Apabila suku cadang tidak
tersedia di kapal maka kegiatan perbaikan dan perawatan terencana tidak
dapat dilaksanakan. Perawatan dan perbaikan terencana harus dilaksanakan
terhadap setiap permesinan, Agar: kondisi seluruh permesinan dalam keadaan
prima dan dapat digunakan setiap saat dibutuhkan:

Penelitian menggunakan metode deskriptif kualitatif dengan observasi,
wawancara_dan studi dokumentasi. Fault tree analysis (FTA) dan Uregency
Seriousness/ and Growth (USG) "digunakan untuk' identifikasi dan teknik
analisis data,’ Peneliti menganalisis' faktor ' penyebab, dampak yang
ditimbulkan, dan mencari upaya yang dilakukan untuk menangani dampak
dari faktor yang menjadi penyebab kurang tersedianya suku cadang di kapal.

Berdasarkan ' penelitian [yang ' dilakukan * faktor yang menyebabkan
kurang tersedianya suku cadang di kapal yaitu penyimpanaan suku cadang
yang kurang tertata. Hal ini’ menyebabkan-suku cadang tidak terdata pada
spare part list, Upaya yang dilakukan untuk menangani dari dampak tersebut
yaitu penataan suku cadang sesuai dengan tempatnya dan mencatat tempat
penyimpanan pada spare part list. Eaktor lain-adalah, yaitu suku cadang yang
dipesan tidak dikirim oleh pihak perusahaan. Hal ini menyebabkan suku
cadang yang dibutuhkan tidak tersedia di kapal. Upaya yang dilakukan untuk
menangani dari dampak tersebut yaitu penggunaan sementara suku cadang
bekas yang masih layak pakai.

Kata Kunci: Suku cadang, perawatan dan perbaikan terencana, FTA, USG

xii



ABSTRACT

Shihab, Refly, NIT: 531611206065 T, “Availability of Spare Parts for Planned
Repair and Maintenance at MT. PIS Paragon”, Program Diploma IV,
Technic, Merchant Marine Polytechnic Semarang, Supervising professor
I: Abdi Seno, M.Si, M.Mar.E and Supervising professor II: Capt.
Suherman, M.Si, M.Mar.

The availability of spare parts greatly affects the planned repair and
maintenance activities on the ship. If spare parts are not available on board,
planned repair and maintenance activities cannot be carried out. Planned
maintenance and repairs must be carried out on every machine. So that all
machines are in top condition and.can be-used at any time.

This research uses descriptive qualitative method with observation,
interview and'decumentation study Fault Tree Analysis (FTA) dan Uregency
Seriousness and Growth (USG) were used: for identification and data analysis
techniques. Researchers analyze the causal factors, the impact, and look for
the efforts made to deal with the impact of the factors'that cause the lack of
spare parts on the ship:

Based on the research, the factor that causes the lack of spare parts on
board is the unorganized storage of spare parts. This causes spare parts not
recorded on'the spare part list.-Efforts are made to deal with these impacts,
namely arranging spare parts according to their place and recording storage
places on the spare paftlist. Another factoris that theordered spare parts are
not sent by the company. Thistesults in the spare parts needed not being
available on board. Effotts are being made.to deal with this impact, namely
the temporary use of used spare'parts that are still fit for use.

Keywords: Spare parts, planned repair and maintenance, FTA, USG
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Pada era ini peranan transportasi sangatlah penting dalam perdagangan
internasional terutama sarana transportasi yang dapat mengangkut barang
dalam jumlah yang lebih besar, sarana transportasi yang dimaksud adalah
transportasi laut. Untuk memberikan sarana alat transportasi laut yang baik,
cepat dan aman diperlukan suatu sistem kerja pada mesin di kapal secara
optimal. Adapun faktor-faktor yang berpengaruh terhadap kinerja
permesinan di atas kapal. Supaya dapat bekerja'dengan baik maka harus
diperhatikan perawatan yang terericana dan teratur dengan maksud agar
permesinan di kapal dapat bekerja secara normal dan baik saat beroperasi.
Terutama masalah ketersediaan suku cadang untuk perawatan dan perbaikan
terencana, untuk mencegah terjadinya kerusakan pada komponen sebuah
kapal, maka harus.ada sebuah sistem pemeliharaan yang terencana sebelum
kapal itu memulai kegiatan operasionalnya. Kegiatan pemeliharaan diatas
kapal merupakan tanggung jawab para kru kapal dan diawasi oleh biro
klasifikasi tempat kapal tersebut di daftarkan. Maka perancangan kegiatan
pemeliharaan yang terancana atau lebih dikenal dengan istilah Planned
Maintenance System (PMS) menjadi hal penting demi menjaga kinerja dari
seluruh permesinan di kapal.

Tanggal 20 Juli 2019, penulis mendapati ketidak normalan pada
purifier di MT. PIS PARAGON. Saat kapal sedang menuju dari Pelabuhan

Tanjung. Merak, purifier mati secara tiba-tiba. Saat di cek oleh masinis jaga



1.2.

lalu di start kembali, purifier bisa menyala tetapi terus mengalami
kebocoran. Fenomena tersebut terjadi pada pukul 20.00 WIB saat kamar
mesin dalam kondisi Unmanned. Menanggapi fenomena tersebut, masinis
melakukan pengecekan dan mendiskusikan bersama crew mesin dengan
adanya bukti-bukti di lapangan, maka crew menemukan fenomena tidak
normal ini terjadi karena pilot valve tidak dapat berfungsi dengan baik,
sehingga main bowl tidak dapat menutup dengan rapat. Chief engineer
memerintahkan untuk” segera melakukan. perbaikan dengan cara mengganti
pilot valve dengan spare. Namun spare part-yang dibutuhkan tidak tersedia
di kapal: Mengakibatkan purifier tidak dapat. dioperasikan. Sedangkan
persediaan ‘Heavy. Fuel Oil di-service tank tidak cukup untuk perjalanan
menuju Singapore. Kapal harus berhenti beberapa saat karena menunggu
konfirmasi dari: pihak perusahaan untuk penggunaan Diesel Oil sebagai
bahan bakar ' Main' Engine.  Penggunaan Diesel Oil ini menyebabkan
kerugian katena hatga Diesel Oil yang mahal:yDi sisi lain, MT. PIS
PARAGON memiliki jadwal operasi yang padat-dan pihak pen-charter juga
menuntut operasi kapal agar tetap berjalan sesuai dengan jadwal.

Berdasarkan uraian latar belakang masalah yang terjadi serta dampak
yang di timbulkan maka Penulis tertarik melakukan penelitian skripsi
dengan judul “Ketersediaan Suku Cadang untuk Perbaikan dan
Perawatan Terencana di MT. PIS PARAGON”.
Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan sesuai

dengan pengalaman Penulis pada saat melaksanakan praktik laut dan berapa



1.3.

1.4.

kejadian yang pernah dialami di atas kapal MT. PIS PARAGON maka

penulis merumuskan masalah. Rumusan masalah dalam skripsi ini di susun

untuk mempermudah penyusunan skripsi dalam memecahkan masalah.

Rumusan masalah tersebut adalah:

1.2.1. Faktor apakah yang menyebabkan kurang tersedianya suku cadang di
kapal ?

1.2.2. Dampak apa yang ditimbulkan apabila suku cadang di atas kapal
kurang tersedia’?

1.2.3. Bagaimana upaya untuk menangani kurang tersedianya suku cadang
di kapal ?

Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian dalam skripsiini yaitu:

1.3.1. Mengetahui faktor-faktor penyebab kurang tersedianya suku cadang.

1.3.2. Mengetahui dampak yang' dihasilkan dari faktor-faktor penyebab
kurang tersedianya suku cadang.

1.3.3. Menemukan upaya  untuk' menangani kurang tersedianya suku
cadang.

Manfaat Penelitian

Penelitian yang dilakukan terhadap kurang tersedianya suku cadang

secara tidak langsung dapat menimbulkan masalah yang akan timbul pada

permesinan di kapal. Adanya penelitian ini di harapkan dapat memberikan

manfaat bagi berbagai pihak. Manfaat yang ingin di capai Penulis dalam

penelitian ini antara lain:



1.4.1.

1.4.2.

Manfaat secara teoritis

Bermanfaat dalam pengembangan ilmu pengetahuan terlebih di

bidang perawatan dan perbaikan pada permesinan di kapal untuk

mencegah terjadinya kerusakan.

Manfaat secara praktis

1.4.2.1. Bagi lembaga pendidikan

1.422.

1.4.2.3.

Karya tulis ini dapat menambah perbendaharaan
perpustakaan Politeknik* Ilmu- Pelayaran Semarang dan
dapat menjadi sumber bacaan maupun referensi bagi semua
pihak di dunia pendidikan.

Bagi perusahaan pelayaran

Karya tulis ini1 dapat menjadi acuan bagi perusahaan
untuk meningkatkan kinerja perusahaan dalam membuat
perem€anaan.’ perawatan=untuk. meminimalisir kerusakan
permesinan_di atas kapal, terutama yang disebabkan oleh
kurang berjalannya manajemen perawatan yang baik dan
kurang tersedianya suku cadang.

Bagi pembaca
1.42.3.1 Taruna
Untuk memberikan gambaran kepada
taruna terhadap pentingnya system perawatan
dan  perbaikan terencana dalam  suatu

pengoperasian  kapal sehingga menjadikan
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1.5. Sistematika Penulisan

taruna paham tentang faktor penyebab
permasalahan yang mengakibatkan kerusakan
pada permesinan dan cara pencegahannya.
Crew kapal

Untuk memberikan motivasi tentang
pentingnya perawatan dan perbaikan terencana
di—kapal. Sehingga dapat melaksanakan
perawatan -dan.«perbaikan terencana di kapal,
untuk memberikan pelayanan transportasi laut

yang baik dan lancar.

Sistematika penulisan memuat susunan atau hubungan bagian skripsi

yang satu dengan bagian skripsi/yang lain dalam satu runtutan pikir.

Sistematika penulisansini- dicantumkan. juga ‘pokok-pokok pikiran yang

dituangkan dalam masing-masing bagian skripsi. Adapun susunannya adalah

sebagai berikut:

BABI PENDAHULUAN

Pada bab ini terdiri dari latar belakang, perumusan masalah,

tujuan penelitian, manfaat penelitian dan sistematika penulisan.

Latar belakang penelitian berisi tentang alasan dalam pemilihan

judul dan pentingnya judul skripsi, pada bagian ini juga diuraikan

pokok-pokok pikiran beserta data pendukung tentang pentingnya

pemilihan judul skripsi tersebut. Perumusan masalah adalah uraian

tentang masalah dari judul yang berupa pertanyaan atau



BAB II

BAB III

pernyataan yang spesifik agar permasalahan skripsi mudah diamati
dan dapat dipecahkan. Tujuan penelitian berisi pernyataan atau
tujuan yang hendak dicapai oleh penulis dalam memecahkan
masalah sesuai dengan rumusan masalah. Manfaat penelitian berisi
uraian tentang manfaat yang diperoleh dari hasil penelitian kepada
berbagai pihak yang berkepentingan. Sistematika penulisan berisi
susunan tata hubungan bagian skripsi dengan bagian skripsi yang
lain dalam satu runtutan, pikir:

LANDASAN TEORI

Pada bab ini terdiri dari tinjauan ‘pustaka, kerangka pikir dan
definisi operasional,  Tinjauan ' pustaka berisi teori-teori atau
pemikiran yang melandasi'judul penelitian. Hipotesis berisi dugaan
sementara yang ditarik dari kerangka pikir atau landasan teori topik
penlitian yang dilakukan.
METODEPENELITIAN

Pada bab-ini terdiri dari-jenisimetode penelitian, waktu dan
tempat penelitian,jenis data, metode pengumpulan data dan teknik
analisis data. Jenis metode penelitian yang dipilih oleh peneliti
akan menjelaskan cara yang digunakan untuk mencapai tujuan
penelitian dan menentukan jawaban atas masalah yang diajukan.
Waktu dan tempat penelitian menerangkan lokasi dan waktu
penelitin dilakukan. Jenis data menerangkan data berdasarkan
sumbernya. Metode pengumpulan data merupakan cara yang
digunakan peneliti untuk mengumpulkan data yang dibutuhkan.

Teknik analisis data mengenai alat dan cara menganalisis data yang



BAB IV

BAB YV

digunakan, serta pemilihan alat dan cara analisis harus konsisten
dengan tujuan penelitian.

PEMBAHASAN MASALAH

Pada bab ini terdiri dari gambaran umum obyek penelitian,
analisis hasil peneitian dan pembahasan masalah. Gambaran umum
dari obyek penelitian adalah gambaran umum mengenai obyek
yang diteliti. Analisis hasil penelitian merupakan inti bagian dari
skripsi dan berisi téntang pembahasan mengenai hasil penelitian
yang “diperoleh. Pembahasan masalah « menguraikan berbagai
penyelesaian - masalah _yang  sebelumnya: telah ditetapkan.
Pembahasan masalah memberikan jawaban terhadap masalah yang
akhirnya akan mengarahkan hasil kesimpulan yang akan diambil.
PENUTUP

Pada bab ini terdirt dari kesimpulan dan saran. Kesimpulan
adalah “hasil pemikiran deduktif ~dari hasil penelitian yang
dikerjakan. Pemaparan dari kesimpulan penelitian dilaksanakan
secara kronologis,singkat dan jelas., kesimpulan ini bukan dari
pengulangan bagian pembahasan hasil pada bab IV. Saran adalah
sumbangan pemikiran peniliti sebagai cara alternatif untuk

memecahkan masalah.



BAB II

LANDASAN TEORI
2.1 Tinjauan Pustaka
Berdasarkan sistematika penelitian, pada bab II ini akan diuraikan
landasan teori yang berkaitan dengan judul skripsi “Ketersediaan suku
cadang untuk perawatan dan perbaikan terencana di MT.PIS PARAGON”.
Adapun penjelasan tentang materi yang digunakan.

2.1.1 Suku Cadang (Spare Rart)

Menurut Fajar Fangky repository pip-semarang (2018:9) Spare
part adalah suatu barang yang terdiri dari beberapa komponen yang
membentuk satu kesatuan dan mempunyai fungsi tertentu. Setiap alat
berat terdiri dari banyak. komponen. Ada“beberapa komponen yang
juga terdapat didalamnya beberapa komponen kecil, misalkan engine
yang mempunyai komponen didalamnya yaitu fuel injection pump,
water pump, starting motor, altexnator, oil pump, compressor, power
Steering pump, turbocharger, dan lain-lain.

Menurut Indrajit'dan Pranoto (2016), suku cadang atau spare
part - adalah’ “suatu ‘alat® yang . mendukung pengadaan barang
yang digunakan dalam ‘‘proses produksi. ' Menurut Yoseph (2013)
dalamijurnal®'yang ditulisnya, spare part adalah suku cadang yang
digunakan. untuk menggantikan _komponen yang mengalami
kerusakan pada suatu unit mesin.

Menjaga agar suku cadang selalu tersedia adalah bagian dari
perawatan di atas kapal. Waktu untuk memperbaiki kerusakan dapat
dikurangi jika tersedia sistem pengontrolan suku cadang yang tepat,
sedemikian rupa sehingga di atas kapal, suku cadang mudah didapat
dan cepat, baik dari stok di kapal, dari gudang sentral, di darat atau
dari pemasok. Adapun sistem yang digunakan untuk mengelola suku
cadang. Yang akan membantu crew untuk pengelolaan suku cadang.
Berikut ini merupakan sistem -sistem pengelolaan cadang di kapal

untuk kegiatan perawatan terencana.



2.1.1.1

2.1.1.2

Sistem Suku Cadang Manual

Untuk memelihara suku cadang di kapal, perlu
bantuan system untuk mengatur semua hal yang berkaitan
suku cadang. Sistem ini harus berisi informasi bagaimana
menangani  suku cadnag. Jumlah stok/persediaan,
persediaan minimum atau maksimum, lokasi penyimpanan,
jangka waktu penyerahan, spesifikasi pemesanan, catatan
pesanani-dan lain-lain. , Singkatnya, semua data yang
diperlukan untuk suatu rumah-tangga yang baik. Sistem
suku cadangyuga harus dapat diatur dan diberi label sesuai
dengan kode klasifikasi.
Sistem Pengopetasian Desentralisasi

Sistem /, manual dapat = digunakan baik untuk
manajemen desentralisasi maupun manajemen sentralisasi.
Dalam system desentralisasi, KKM mengatur transaksi,
baik “‘pembelian _maupun - penerimaan, dan dokumen-
dokumen melalui penggunaan file pesanan dan file
pengontrolan suku cadang. Staf di darat dapat atau tidak
perlu diberi tahu mengenai transaksinya. Sistem ini cocok
untuk kapal yang berada di luar jangkauan fasilitas staf
darat untuk waktu yang sama.

Hampir semua system suku cadang manual tersedia di
pasar yang berisi informasi yang sama tentang pengenalan

suku cadang, penyimpanan, pemasok, desain sistemnya
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mungkin sedikit berbeda. Beberapa system didasarkan atas
kumpulan informasi dalam suatu berkas, dan di system lain
informasinya disimpan di lemari.
Sistem Menggunakan Berkas Map
Pada sistem ini, semua data mengenai suku cadang
komponen tertentu akan ditemukan dalam formular yang
berisi informasi mengenai lokasinya, data pemesanan
(persediaan ‘normal, titiks pésanan, jumlah dan lain lain),
spesifikasi dan nama suku“cadang. Bagian utama dari
system ini‘adatah ;
2.1.1:3.1 Buku suku cadang dengan daftarnya
2.1.1.32 Indek’ induk, |indek alat-alat, pemakaian/
pemasukan  suku. | cadang, - pemesanan/
penerimaan, rekondisi'suku cadang yang dikirim
ke darat, tambahan/koreksi di formulir suku
cadang.
2.1.1.3.3 Label-label suku cadang
Setiap unit peralatan diberi nomer kode sesuai kode
klasifikasi. Jika mungkin persediaan minimum (normal)
harus dicatat. Dalam sistem ini sebaiknya dijaga agar selalu
ada catatan tentang pemakaian dan pemesanan suku
cadang. Ini dapat dilakukan dengan formular “persediaan
keluar dan masuk”. Setiap bulan KKM atau superintendent

perawatan mencatat pemakaian suku cadang. Pemesanan
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dan penerimaan juga harus dicatat dalam bentuk yang
sama. Sistem ini juga harus termasuk informasi mengenai
suku cadang yang dikirim ke darat.

Sistem Lemari (Kabinet)

Pada sistem kabinet, Informasi utama dicatat dalam
kartu data. Sisi depan kartu berisi semua data teknis,
pabrik/pemasok dan agen, dan sisi belakangnya berisi
nomer-nomer gambar, nomer suku cadang dari pabrik dan
di lokasi mana suku cadang tersebut tersimpan. Termasuk
dalam system ‘adalah kartu pemakaian dan persediaan.
Karturini diisi sewaktu menerima dan mengeluarkan suku
cadang. Kartu ini akan memperlihatkan jumlah persediaan
di setiap bagian. Informasi lain dalam kartu adalah data
pemesanan (pesanan dan jumlah pesanan tetap) serta harga.

Pesanan dan penerimaan suku cadang dicatat dalam
kartu pesanan/penerimaan khusus' yang memperhatikan
kapan dipesan dan-kapan diterima. Setiap laci diberi tanda
untuk memudahkan pencarian suku cadang mana yang
harus dipesan, yang mana sudah dipesan dan setiap
pemesanan suku cadang yang sangat dibutuhkan harus
selalu dimonitor. Adapun keuntungan dari sistem ini :
2.1.1.4.1 Sederhana, metode kerja yang baik untuk

pembelian dan memantau pembelian serta
pemakaian suku cadang
2.1.1.42 Metodenya efektif untuk menjaga catatan yang

akan digunakan kemudian memungkinkan
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personil kapal mudah mengakses ke lokasi suku
cadang

2.1.1.4.3 Memberi data pemakaian suku cadang yang lalu
untuk digunakan kemudian dalam sistem yang
memakai computer.

2.1.1.4.4 Memberikan informasi yang selalu siap di file
tentang pemasok dan waktu yang dibutuhkan
untuk memesan suku cadang.

2:1.1.4.5 Sebagai informasi-bagi superintendent mengenai
kemungkinan ' penggunaan item-item yang
berlebthan oleh ' satu kapal atau ke seluruh
armada.

Sistem Suku Cadang Dengan Komputer

Armada kapal dengan manajemen sentralisasi atau

jika- beberapa pihak terlibat dalam pengontrolan atau

pembuatan keputusan, sudah ditemukan kemudahan, yaitu

dengan menggunakan computer agar administrasi dan

pencarian kembali datanya lebih mudah. Komputer dapat

digunakan baik di kapal maupun di kantor pusat atau kedua

duanya, tergantung fasilitas komunikasi yang ada.

Memperkenalkan komputer sebaiknya merupakan hasil

evaluasi dari kebijakan yang menyeluruh terhadap operasi

kapal.
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2.1.2 Perawatan dan Perbaikan Mesin

2.1.2.1

Pengertian Perawatan dan Perbaikan Mesin

Menurut Handoyo (2011), dalam buku Sistem
Perawatan Permesinan  Kapal, Perawatan atau
pemeliharaan (maintenance) adalah suatu aktivitas atau
kegiatan yang perlu dilaksanakan terhadap seluruh objek
baik non-teknik yang meliputi manajemen dan sumber
daya manusia agar dapat berfungsi dengan baik,maupun
teknik meliputi suatu material atau benda yang
bergerak ataupun benda yang tidak bergerak, sehingga
material tersebut dapat dipakai dan berfungsi dengan
baik serta selalu memenuhi persyaratan standar nasional
dan internasional.Untuk-mendapatkan hasil seperti yang
diharapkan tersebut tentu'saja harus melaksanakan
Sistim Perawatan PermesinanKapal yang baik,dengan
berdasarkan Hukum Manajemen Keselamatan
Internasional ~ (International Safety. Manajemen Code)
Perawatan kapal dalam arti luas,meliputi segala macam
kegiatan yang ditujukan untuk menjaga agar kapal selalu
berada dalam kondisi laik laut (sea worthyness) dan dapat
dioperagikan untuk,;pengangkutan laut pada setiap saat
dengan kemampuan diatas | kondisi minimum
tertentu.Untuk  menjamin  kapal' = selalu’ siap laik
laut;maka pemeliharaan yang baik secara terus-menerus
harus . ‘mengikuti; prosedur perencanaan, penjadwalan,
pelaksanaan” perawatan, pengontrelan  yang  mantap
dalam Sistim Perawatan Terencana (Planned
Maintenanee System).

Menurut Kurniawan (2013), Maintenance yang dalam
bahasa indonesia biasa disebut pemeliharaan/perawatan
merupakan sebuah aktifitas yang bertujuan untuk
memastikan suatu fasilitas secara fisik bisa secara terus
menerus  melakukan  apa yang  pengguna/pemakai
inginkan. Untuk pengertian pemeliharaan lebih jelas
adalah suatu kombinasi dari berbagai tindakan yang
dilakukan untuk menjaga suatu barang dalam, atau
memperbaikinya sampai suatu kondisi yang Dbisa
diterima. Perawatan (Maintenance) adalah hal yang sangat
penting agar mesin selalu dalam kondisi yang baik dan siap
pakai. Perawatan adalah fungsi yang memonitor dan
memelihara fasilitas pabrik, peralatan, dan fasilitas
kerja dengan merancang, mengatur, menangani, dan
memeriksa pekerjaan untuk menjamin fungsi dari unit
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selama waktu operasi (uptime) dan meminimisasi
selang waktu berhenti (downtime) yang diakibatkan oleh
adanya kerusakan maupun perbaikan.

Tujuan Perawatan dan Perbaikan Mesin

Perawatan merupakan sebuah langkah pencegahan
yang bertujuan untuk mengurangi atau bahkan menghindari
kerusakan dari peralatan dengan memastikan tingkat
keandalan dan kesiapan serta meminimalkan biaya
perawatan.

Menurut Mustajib (2013),,tujuan perawatan atau

pemeliharaan adalah sebagai berikut-:

2.1.2.2.1 - Pemakaian fasilitas produksi lebih lama.

2.1.2.22 Ketersediaan optimum dari fasilitas produksi.

2.1.2.2.3 = Menjamin kesiapan operasional seluruh fasilitas
yang diperlukan pada saat pemakaian darurat.

2.1.2.24 Menjamin keselamatan operator dan pemakaian
fasilitas)

2.1.2.2.5 .« Membantu kemampuan mesin dapat memenuhi
kebutuhan sesuai dengan fungsinya.

2.1.2.2.6  Mendukung ~ pengutangan pemakaian dan
penyimpanan yang di luar batas dan menjaga
modal yang diinvestasikan dalam perusahaan
selama waktu yang ditentukan sesuai dengan
kebijakan perusahaan.

2.1.2.2.7 Melaksanakan kegiatan maintenance secara
efektif dan efisien agar tercapai tingkat biaya
perawatan  serendah ~ mungkin (lowest
maintenance cost).

2.1.2.2.8 Kerja sama yang kuat dengan fungsi-fungsi
utama dalam perusahaan untuk mencapai tujuan
utama  perusahaan  untuk = mendapatkan
keuntungan sebesar-besarnya.

Jenis-jenis Perawatan dan Perbaikan Mesin

Menurut Widiatmaka (2017), langkah-langkah dasar
dalam pelaksanaan perawatan adalah seperti gambar 2.1.
Langkah-langkah ini merupakan suatu siklus yang
berkesinambungan yang sekarang cenderung lebih
menekankan  Analisa  dan  perencanaan  dengan
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memperhitungkan  berbagai  hambatan  operasional.
Penekanan ini dilakukan akibat biaya pekerjaan perawatan
yang sangat tinggi dan konsekuensinya dalam menghadapi
kerusakan yang serius.

PLANNING ﬁ

EVALUASI/
REVISI DO THE WORK
| RECORDS / <
REPORTS

Gambar 2.1. Siklus Perawatan dan Perbaikan
Salah satu cara untuk melaksanakan Analisa atau
evaluasi terhadap hal-hal yang sudah dilakukan sebelumnya
adalah dengan catatan atau recording. Tujuannya adalah
agar smemungkinkan dilakukannya Analisa yang akan
mengacu pada peningkatan perencanaan dan desain di masa
mendatang. Perencanaan perawatan harus selalu didasarkan
atas pengalaman yang didapat dari pekerjaan perawatan
sebelumnya. 'Karena jawak kapal selalu berganti pada
jangka waktu lyang semakin sering, adalah penting bahwa
pengalaman /ini ‘secara -sistematiS “dicatat agar terdapat
kesinambungan kegiatan perawatan.
Perawatan dapat dibagi.menjadi perawatan berencana
dan “insidentil. Salah satu ,tujuan manajemen perawatan
adalah-mengurangi jumlah perawatan insidentil, yang akan
mengurangi jumlah kerusakan dan off-hire. Ada 2 jenis
perawatan berencana :
2.1.2.3.1. Perawatan pencegahan, yang ditujukan untuk
mencegah kegagalan atau berkembangnya
kerusakan, atau menemukan kegagalan sedini
mungkin. Dapat dilakukan melalui penyetelan
secara berkala, rekondisi atau penggantian alat-
alat, atau berdasarkan pemantauan kondisi.

2.1.2.3.2 Perawatan korektif, yang ditujukan untuk
memperbaiki yang sudah diperkirakan, tetapi
yang bukan untuk mencegah karena ditujukan
bukan untuk alat-alat yang kritis atau yang
penting bagi keselamatan atau penghematan.
Strategi perawatan ini membutuhkan
perhitungan atau penilaian biaya dan kesediaan
suku cadang kapal yang teratur.
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Kaitan antara perawatan berencana dan insidentil
penting untuk diperhatikan, demikian juga dengan
kebutuhan untuk meng-optimalkan biaya perawtan demi
ketersediaan dan kehandalan kapal. Optimalisasi ini harus
termasuk pengontrolan dan persediaan suku cadang. Jumlah
data dan informasi uang dibutuhkan untuk tujuan ini saling
melebihi kemampuan/kapasitas praktis system manual jika
susunannya; menjadi snagat rumit, dan jika ada beberapa
pihak terlibat dalam proses-pembuatan keputusan.

Perawatan peneegahan, bidsanya mengakibatkan
pembongkaran berkala terhadap mesin dan alat-alat untuk
menentukan apakah “perlu pembetulan/penyetelan atau
penggantian. /' Jangka .. waktu~ pemeriksaan biasanya
didasarkan.atas waktu pengoperasian (jam kerja) atau
waktus kalender.- Pemeriksaan’ 'yang terlalu sering akan
mengurangi ketersediaan-Kapal (untuk dapat dioperasikan)
dan meningkatkan bahaya kesalahan waktu pemasangan
Kembali. Pemeriksaan yang jarang akan mengakibatkan
kerusakan yang tidak terduga. Dalam praktek, pemeriksaan
yang kompromis diperoleh dari hasil penilaian dan
pengalaman. Rentang waktu pemeriksaan akan meningkat
jika distribusi kerusakan semakin bertambah.

Hanya dalam hal dimana kemungkinan terjadi
kerusakan meningkat tajam saja yang terbukti sudah

ditentukan jangka waktu inspeksinya. Karena itu sekarang
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banyak usaha dilakukan dalam pengembangan strategi
perawatan dimana perawatan pencegahan dikontrol bukan
berdasarkan waktu kalender atau jam kerja, tetapi oleh
kegiatan pemantauan kondisi yang actual terhadap
permesinan. Tujuan pemantauan kondisi adalah untuk
mengulang informasi mengenai kondisi dan
perkembangannya, sehingga tindakan korektif dapat
diambil, sebelum, terjadi-kerusakan. Pemantauan kondisi
dapat dilakukan dengan pengukuran terus menerus (selama
jalan) atau dengan pengukuran, yang 'diambil pada waktu-

waktu_ tertentu.

2.2 Kerangka Pikir

Pada kerangka pikir penelitian ini.akan dijelaskan hasil penahapan
pemikiran secara kronologis.berdasarkan teori-teori  dari buku referensi
dan pengalaman saat' praktek—di MIPIS PARAGON tempat taruna
melaksanakan- praktek, pernah menemui kurang tersedianya suku cadang
pilot valve pada purifier_yang mengakibatkan perawatan permesinan tidak
berjalan dengan baik. Saat kapal menuju pelabuhan selanjutnya, purifier
mengalami kendala yaitu leaking dan tidak memungkinkan untuk
melakukan perbaikan karena tidak tersedianya suku cadang yang
dibutuhkan. Karena kondisi kedua purifier yang tidak dapat digunakan,
Maka dengan izin dari pihak perusahaan, Chief Engineer mengambil
tindakan dengan menggunakan Diesel Oil sebagai bahan bakar utama untuk
Main Engine dan Generator. Hal tersebut tentunya merugikan pihak

perusahaan pelayaran mengingat harga Diesel Oil yang lebih mahal. Untuk
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itu agar kapal dapat bekerja dengan baik dalam melakukan pelayaran
dan tidak mengalami hambatan, perlu diperhatikan ketersediaannya suku
cadang dan komponen-komponen yang baik dan sesuai dengan standar.
Yang bertujuan untuk kegiatan perawatan dan perbaikan terencana di kapal
dan dapat mencapai hasil kerja yang diinginkan. Dalam hal ini penulis
akan memaparkan beberapa kerangka pikir secara bagan alur pentingnya
ketersediaan suku cadang untuk perawatan dan perbaikan terencana di kapal.
Untuk mempermudah dalam menyusun -analisispenelitian ini, digunakan

kerangka pemikitan secara sistematis seperti gambar 2.3

Tidak tersedianya
suku cadang

S~

Faktor penyebab
kurang tersedianya
suku cadang

<z

Dampak dari penyebab
kurang tersedianya
suku cadang

<~z

Upaya untuk menangani
dampak kurang
tersedianya suku cadang

~~

Suku cadang
tersedia

Gambar 2.2 Kerangka Pikir



BAB V

PENUTUP

5.1. Kesimpulan

5.1.1.

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh penulis, Kurang
tersedianya suku cadang untuk perbaikan dan perawatan terencana di
MT. PIS Paragon disebabkan faktor pertama yaitu suku cadang tidak
dikirim oleh pihak perusahaan, sehingga berdampak terhadap suku
cadang yang dibutuhkan tidak tersedia, sedangkan upaya yang
dilakukan -untuk menanganinya- yaitu “dengan penggunaan suku

cadang bekas untuk kegiatan perbaikan darurat,

. Faktor kedua dari kurang.tersedianya suku‘cadang untuk perbaikan

dan perawatan terencana di MT. PIS Paragon adalah penggunaan
suku cadang tidak dicatat' yang berdampak pada data persediaan suku
cadang di spare part list; tidak sesuai dengan  kondisi aktual,
sedangkan " upaya yang dilakukan untuk - menanganinya yaitu
pengeeekkan™ Kembali suku = cadangr -~ di  store dengan

membandingkannya dengan spare part list.

. Faktor ketiga penyebab. kurang tersedianya suku cadang untuk

perbaikan dan perawatan terencana di MT. PIS Paragon yaitu
penataan suku cadang yang kurang tertata. Faktor ini menyebabkan
suku cadang tidak terdata. Upaya yang dilakukan untuk menangani
dampak yang ditimbulkan oleh faktor ini yaitu penataan suku cadang
sesuai dengan tempatnya dan mencatat tempat penyimpanan suku

cadang pada spare part list.

. Faktor keempat penyebab kurang tersedianya suku cadang untuk

perbaikan dan perawatan terencana di MT. PIS Paragon yaitu

67



5.2 Saran

68

kesalahan dalam pembuatan requisition. Dampak yang ditimbulkan
dari faktor ini yaitu suku cadang yang datang tidak dapat digunakan
karena tidak sesuai dengan spesifikasi mesin di kapal. Dan upaya
yang dilakukan untuk menanganinya yaitu pembuatan kembali

requisition berdasarkan instruction manual book.

Mengingat pentingnya ketersediaan suku cadang untuk mendukung

kegiatan perbaikan dan perawatan terencana, maka kelengkapan persediaan

suku cadang harus dijaga agar tetap tersedia.*Oleh karena itu, berdasarkan

hasil obseryasi, wawancara dan studi pustaka yangidilakukan oleh penulis,

maka penulis memberikan saran kepada pembaca penelitian ini agar kurang

tersedianya suku cadang tidak terulang kembali. Adapun saran yang penulis

berikan sebagai berikut.:

5.2.1

522

5.23

524

Untuk perusahaan pelayaran agar lebih tanggap terhadap permintaan
suku.cadangyang diajukan oleh pihak kapal.

Untuk “engineer- agar lebih _teliti “terhadap data suku cadang.
Laksanakan pencatatan terhadap setiap penggunaan dan penerimaan
suku cadang di kapal.

Dalam penyimpanan suku cadang, perlu diperhatikan penataan suku
cadang agar sesuai tempatnya untuk mempermudah pendataan suku
cadang.

Dalam pembuatan requisition untuk berpedoman pada instruction

manual book.
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LAMPIRAN 1

Tempat Wawancara : MT. PIS Paragon

Waktu

Narasumber

Penulis

Chief engineer

Penulis

Chief engineer

: 3 Agustus 2019

: C/E Rajendran Nithianantam

: “Chief, apa yang menjadi penyebab kurang tersedianya suku

cadang di kapal?”.

: “penyebab kurang tersedianya suku cadang di kapal adalah

dari faktor yang disebabkan karena-kurangnya tanggapan dari
pihak perusahaan terhadap requisition yang dibuat oleh pihak
kapal, sehingga-suku cadang yang dibutuhkan tidak dikirim
oleh pihak perusahaan, suku cadang tidak dicatat dan di-input
pada spare part listi Sehingga persediaan suku cadang di
sistem aplikasi‘tidak|sesuai dengan persediaan di store. Dan
juga penataan suku cadang /yang kurang baik. Penyimpanan
suku qgeadang | suatu permesinan- tidak pada tempatnya

mengakibatkan suku cadang tidak terdata”

: “ Apa dampak dari faktor — faktor tersebut?

: “dampak yang ditimbulkan dari faktor suku cadang tidak

dikirim oleh perusahaan yaitu suku cadang yang dibutuhkan
untuk kegiatan perbaikan dan perawatan terencana tidak
tersedia di kapal, sehingga kegiatan perbaikan dan perawatan
terencana tidak dapat dilaksanakan. Karena setiap
penggantian komponen pada suatu permesinan, harus
menggunakan genuine part yang sesuai, sedangkan dampak
yang ditimbulkan akibat pemakaian suku cadang yang tidak

dicatat adalah jumlah dan kelengkapan suku cadang di store
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tidak sesuai dengan data yang ada di spare part list, yang
dapat berakibat terhadap penyusunan requisition. Suku
cadang yang sudah tidak ada di kapal tidak dibuatkan
requisition, dan juga dampak yang ditimbulkan akibat
penyimpanan suku cadang yang kurang tertata adalah suku

cadang yang berada di kapal tidak terdata di spare part list.”

Penulis : “Lalu chief, untuk mengenai upaya apa yang dapat dilakukan
untuk menangani dari dampat — dampak tersebut
bagaimana?”.

Chief engineer :  Upaya yang dilakukan untuk'menangani penggunaan suku

cadang yang tidak dicatat adalah-melaksanakan pengecekkan
suku cadang dengan membandingan dengan data pada spare
part list dan mencatat pemakaian ‘suku cadang pada saat
pelaksanaan perawatan dan perbaikan terencana. Sedangkan
upaya untuk menangani suku cadang tidak terdata karena
tidak ' berada [pada | tempatnya - yaitu dengan melakukan
penataan suku cadang sesuai dengan'tempat suku cadang dan
mencatat tempat penyimpanan pada,spare part list. Dan juga
upaya -untuk “menangani _suku‘cadang tidak terdata karena
tidak- beradas pada: tempatnya yaitu dengan melakukan
penataan suku cadang sesuai dengan tempat suku cadang dan

mencatat tempat penyimpanan pada spare part list.”
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LAMPIRAN 2

Tempat Wawancara : MT. PIS Paragon

Waktu : 6 Agustus 2019
Narasumber : 3/E Rachmanto Permana
Penulis : “Bas mohon ijin bertanya mengenai apa yang menjadi

penyebab kurang tersedianya suku cadang di kapal?”.

Masinis tiga : “penyebab kurang tersedianya 'suku cadang di kapal salah
satunya adalah Kkesalahan dalam«pembuatan requisition.
Serial number; yang dimasukkan ‘harus sesuai dengan yang

ada pada manual-book™.

Penulis : “Lalu apa dampakdari faktor tersebut bas?”.

Masinis tiga : “Dampak yang /ditimbulkan. dari faktor kesalahan dalam
pembuatan requisition yaitu suku cadang yang tiba di kapal
tidak ‘bisa digunakan karena tidak sesuai dengan spesifikasi
mesin yangyada di kapal, sehingga kegiatan perbaikan dan
perawatan terencana sulit untuk dilaksanakan. Karena setiap
penggantian ~_komponen pada suatu permesinan, harus

menggunakan genuine part.”

Penulis : “Ijin bertanya bas tentang upaya apa yang dapat dilakukan
untuk menangani dari dampak tersebut apa bas?”
Masinis tiga : “upaya yang dapat dilakukan untuk mengatasi dampak

kesalahan dalam pembuatan requisition yaitu dengan
mengajukan requisition suku cadang yang dibutuhkan guna
memenuhi ketersediaan suku cadang untuk perbaikan dan

perawatan terencana.”
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LAMPIRAN 3
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LAMPIRAN 4

Om m s h \ m N (AS PER LOCAL IMMIGRATION REQUIRMENT

(Name of shipping =:e.nnr=» e.t.c. ): Kanoo

"NAME SHOULD DECLARE Given Name Middle Name sur Name)

Name of ship: Page N6. 1_i_|Port ofarrival __|JEBEL AL = i
PIS PARAGON " T - I ALY NMN%M@ Arival I |
Nationality of ship: Port arriv m - Port of destimation Sy _rﬂlum " Nature and No.of identity document
SING )-..Onm e i HUIZHOU. | i TEA o, 3 -
No. |Siven Nsme 2. gic Name Sor Name'So—e 38 nass .ﬂn—!.n*ﬁa’»ﬂ.:@._. Nationality DATE OF BIRTH > FMou.HuF..-u Expiry DATE Passport Expiry DATE
— = Bool T DDIMMYY Number - DDIMMIYY
1 _[BENNY ELITT KOLLASSANIL JOSEPH MASTER NOAN - Tfaa-May65- - BY' aﬁw R 27110124 $8717930 10/10/28
2 ISHIVALE MAHESH MARUTI CHIEF OFF oW ] [01-Sepl75 . "l |, . MUMB9669 07106126 M5912184 15/01/25
3 |ADNAN DJAMAL | |2ND OFF .zum._m_nnla_. B [13-Ja N L‘ C014860 it 23/1020 B9814205
4 [oKY NURRIFAI = [3RD OFF W g A 09-Aug- oo B067236 || 18106/20 B6973460 20104722
5 |SIDA RANTE BALIK “S4UR OFFICER 3 03-Jul-95 N . F248073 26/06/22 C4296567 09/07/24
6 [ALDIAN BAHARI DECK TRAINEE | | [iNooNEsiA™ 08" = F120873) _ 7 28/05:21 0105515 22/05/23
7 |NITHIANANTHAM RAJENDRAN CH. ENG “inoian 0-Mar-69 ] MS 11873, LA 06/10/25 K 1049536 12/02/23
8 |ANWARI ARSYAD = [2nND ENG! | [nDonegia ul-79 ] | co22531 20/11/20 C4694536 03/09/24
9 [KUMAR NANDAN ~|3RDENG | [oien | 08-Jan: ] | Mum1gss4d 25/02/21° 25468273 14/07729
10 |DEA BAGUS JULIANTINO JLENG . NDONESIA 19-Jul ¢ D=y E07a051| o | 111021 B5436949 2111121
11 |REFLY SHIHAB Eng. TRAINEE 14-Jan-08———INNNRIRIE =" lmmm” [ T 2410521 C0104568 11/05/23
12_[BASO BIN BUNNA TO ! 01-May-70 & Fj1L E 141534 17/01/20 85773236 19/01722
13 |RUDIYANTO SUN IND: Tl F 030049 " 30005120 B7162115 18/05/22
14 [NURJUNIAR ERWAN 1 inoonEsIA L X076106_% 16/05/20 B1151211 22105120
15 |HIDAYAT ISMAIL AB2 inooNEsia o N24-Aug-T2 cogd213 ™= [ 15/08/20 B5770914 29/12/21
16 _|RAHMAT ABT 5, INDONESIA—— o pH-NOVTS v~ E $27665 01/11/19 B8529948 27/11/22
17 |AGUS FIRMANSYAH Qs INDONESTA 08-May-88 7 Fo18320 12105122 C4677150 09/08/24
18 |SYAFRULLOH OS2 ™ ', % g |NOONESIA 10-Jul-88. J C066614; 28/05/21 C4969262 12/09/24
19 | ARMAN BEDDU FITTER e, ars[NQONESIA 09-Aug-77 "~ E078333 26104121 3946605 nﬁu
20 |SURYAPUTRA VICKY ERYANTO MOTORMAN_' NESWw, _|28-Aug-76 &7 E132203 29/08/19 SNMNM MSS_
21 |l HARIYANTO MOTORMANZ_ 'l _[oonesia 08-May-80 ; MMNW“MM M“_“HMN NN u“g: T
22 |[TANGEL MICKJEFF RITSELY %Wwwx H ”mmﬂmms N WM“H.MW ; _Eoazres s et e
23 | KRIPAL SINGH : - = — T Srs00ie2 07106122
24 |ABDU ROSYID MESSMAN INDONESIA 13-Nov-87 s
oARA4 P
. A7 O

Scanned with CamScanner
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LAMPIRAN 5

Ketersediaan suku cada
(availability o[ spare

 untuk perbaikan dan perawatana terencana
parts for repair and planned maintenance)

MT. PIS Paragon

Nama responden
(Name of respo,

k)

ktor-faktor
0" perawatan

2 assess r{le' level of th

enty
g &c Kol spare p planned repairsin

’?0 h&lor asalahan, Il'h enilaian Total
'_' ] ] or ofthe prob s o
I |Suku cadang udak  dikirim oleh pinak

perusahaan ‘ l
(Spare parts are not sent by the company)
2 | Pemakaian suku cadang tidak dicatat
‘ (The use of spare parts is not recorded) 2
(2
]

s |4
3 | Penyimpanan suku cadang kurang tertata 3
(Storage of spare parts is less organized) q

4 | Kesalahan dalam pembuatan requisition
(Human mistake in requisition creation)

sl B B o il

P~

Scanned with CamScanner
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KUESIONER
(Questionnaire)

Ketersediaan suku cadang untuk perbaikan dan perawatana terencana
(availability of spare parts for repair and planned maintenance)

MT. PIS Paragon
Nama responden i P‘C [, : Tanda tangan :
(Name of respondent) M"a ? (Sign) y
Jabatanresponden : 3
(Rank) P : _'-—_,_h_
e u J 5

masalah
'gggi ilainya '
more grow has the higher 1

-

ktor-faktor
perawatan’
m_the factors
ance.)
%" .
o fuctor §fthe problem) #U | s FG Total
17 ti : oleh _pi .__._.-"
i‘erugahaam _ﬁm T't—- 3|4 i
(Spare'parts are not gent by thecompany)* _-|
2 | Pemakaian sukweadang tidak a3l 3 2 3
(The use of spare parts is not recorded)
3 | Penyimpanan suku cadang kurang tertata -
(Storage of spare parts is less organized) lf 4 s 1?
4 | Kesalahan dalam pembuatan requisition :
(Human mistake in requisition creation) z{ 3 ; 10

Scanned with CamScanner
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KUESIONER
(Questionnaire)

Ketersediaan suku cadang untuk perbaikan dan perawatana terencana

(availability of spare parts for repair and planned maintenance)
MT. PIS Paragon

Nama responden H A‘L Tanda tangan
(Name of respondent) Sut Qa k ® (Sign) 4

Jabatan responden - d /6

(Rank)

Penilaian kondisi: Keterangan:

penyebab :
rencana.

bang masalah
ildinya

salihan dari faklor-faktor
paibaikan dan perawatan

L
; g{i‘)b_l’cnq rog the factors
‘,I{p.{me':’b ’ .

- i

e Peniny !
i Penyl o Total il

12

adang " i . ol
e parts are Ji@g sent by the company) |
suku ¢ idak dicatat f,i;

18 IS NOLIeG: o

-
d te
sm___sa::%;lﬂ;?gw ll If 'y '3

3 |Pen
(Storage
4 | Kesalahan dalam pembuatan requisition

(Human mistake in requisition creation) L13|?% 1o

Scanned with CamScanner
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KUESIONER
(Questionnaire)

Ketersediaan suku cadang untuk perbaikan dan perawatana terencana
(availability of spare parts for repair and planned maintenance)

MT. PIS Paragon

Nama responden : . Tanda tangan = %
(Name of respondent) R e e (Sign) ‘R-:f

Jabal s : z
it SERG Protiar

Penilaian kondisi: Keterangan:

Angka

r
a
I'J"ll.I || 'Ir £
rF 1 i 2 i
Respondérg 0! ntuk me ti Permasalahan dari faktor-faktor'
penyebab kurng t ianya cadang, luntuk | perbaikan dan perawatan
k te;#nca:xﬂ. = )
Respondent. ed fo assess the lev r@km o |“he Sfactors
‘II u.qrrgfﬂql ridlfor planned mdintenance.)|
L oo J
. ' asalalj .| Penilai
r.ll' 0. Ny ‘ h‘b! FisE G |-':I Total
oleh “pihak L
pertsah gF / \2
(S rts are nolient by the company) | = ‘
2 ian Suku cadang fidak dicatat % '?,«
eq e mmﬁ?@i i’{; 3 i
3 | Penyimpanan'Suku cadang kmﬁtertalf'
(Storage of spare-parts.is Iessangani:!zﬂf 11( ‘f ‘[ ‘ 2
4 | Kesalahan dalam pembuatan requisition
(Human mistake in requisition creation) L’ 2 u

Scanned with CamScanner
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DAFTAR RIWAYAT HIDUP

1. Nama : Refly Shihab

2. Tempat, Tanggal Lahir : Temanggung, 14 Januari 1998

3. NIT : 531611206065 T
4. Agama : Islam
5. Jenis Kelamin : Laki-laki
6. Golongan Darah :B
7. Alamat oy Krajan RT 03/ RW 01, Lempuyang, Candiroto,
x.;:‘-x o Temanggung, Jawzjlcr ITlEfn’;gah
8. Nama Orangwfl:;g,f 2 = : \ .__.:I‘r'l’f-- ‘
8.1. Ayah / a7 “HAhIﬂaci i;@_j;a_n_tlp \ )
s2cmat | 'Kiistiani ;{h.,"' |

9. Alamat | __:i’-Kraja

3/ RW '01 Lempuyang, Candiroto,
ggu g.; Jawa Tengah

10. Riwayat Pendi&ikqn‘ R . .:* I R .. f
|E:| . E B 'h..
10.1. SD = SﬂMuhammadlyah Parélgan 2004-2010
10.2. SMP ; Ag SMPN-1 Ngadﬁejot'-thahun 2010-2013
A H
10.3. SMA : SMAN 1 Parakan, tahun 2013-2016

10.4. Perguruan Tinggi : PIP Semarang, tahun 2016-sekarang
11. Praktek Laut

11.1. Perusahaan : Bernhard Schulte Ship Management
11.2. Nama Kapal : MT. PIS PARAGON
11.3. Masa Layar : 11 Desember 2018 - 11 Desember 2019
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